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ABSTRAK

PENGARUH KOMPENSASI PIMPINAN EKSEKUTIF, KEPEMILIKAN
MANAJERIAL, KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL, DAN PENGUNGKAPAN
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY TERHADAP MANAJEMEN LABA (STUDI
EMPIRIS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA
EFEK INDONESIA TAHUN 2015-2019)
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Nur Annisa Milenanda Hakiki
Hj. Rina Tjandrakirana DP, S.E., M.M., Ak.
Dr. E. Yusnaini, S.E., M.Si., Ak.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompensasi pimpinan eksekutif,
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan pengungkapan corporate social
responsibility terhadap manajemen laba. Penelitian ini menggunakan 27 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2015-2019 sebagai sampel
dengan purposive sampling. Penelitian ini menggunakan regresi linear berganda sebagai
metode analisis. Data yang digunakan dalam penelitian ini diolah menggunakan program
SPSS versi 26.

Hasil penelitian memberikan bukti bahwa kompensasi pimpinan eksekutif dan
pengungkapan corporate social responsibility berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal
ini menunjukkan bahwa pimpinan eksekutif perusahaan memanfaatkan kompensasi yang
mereka terima dan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan untuk melakukan
praktik manajemen laba. Hasil penelitian ini juga memberikan bukti bahwa kepemilikan
manajerial dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Kata Kunci: Manajemen Laba, Kompensasi Pimpinan Eksekutif, Kepemilikan Manajerial,
Kepemilikan Institusional, Pengungkapan Corporate Social Responsibility
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ABSTRACT

THE EFFECT OF EXECUTIVE COMPENSATION, MANAGERIAL OWNERSHIP,
INSTITUTIONAL OWNERSHIP, AND CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY
DISCLOSURE ON EARNINGS MANAGEMENT
(EMPIRICAL STUDIES OF MANUFACTURING COMPANIES LISTED ON
INDONESIA STOCK EXCHANGE IN 2015-2019)

By:

Nur Annisa Milenanda Hakiki
Hj. Rina Tjandrakirana DP, S.E., M.M., Ak.
Dr. E. Yusnaini, S.E., M.Si., Ak.

The purpose of this study is to examine the effect of executive compensation, managerial
ownership, institutional ownership, and corporate social responsibility disclosure on
earnings management. This study uses 27 manufacturing companies listed on the Indonesia
Stock Exchange from 2015-2019 as samples with purposive sampling. This study uses

multiple linear regression as a method of analysis. The data used in this study were
processed using the SPSS 26 program.

The results of this study provide evidence that the executive compensation and corporate
social responsibility disclosure have an effect on earnings management. This shows that
the company's chief executives were taking advantage from the compensation they received
and the disclosure of corporate social responsibility to practice earnings management. The
results of this study also provide evidence that the managerial ownership and institutional
ownership have no effect on earnings management.

Keywords: Earnings Management, Executive Compensation, Managerial Ownership,
Institutional Ownership, Corporate Social Responsibility Disclosure
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada saat ini, perkembangan dan persaingan dunia bisnis sangatlah pesat.
Setiap perusahaan dituntut untuk bisa menjaga eksistensi dan menjaga
kepercayaan para pemangku kepentingan  (stakeholders) dengan
mengoptimalkan kinerjanya sehingga mampu menunjukkan hasil kinerja yang
baik. Hasil kinerja perusahaan disajikan di dalam laporan keuangan. Laporan
keuangan merupakan tolak ukur dalam menilai kesehatan suatu entitas.
Informasi yang disajikan pada laporan keuangan memiliki fungsi untuk
membantu para pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan ekonomi
yang bersifat finansial (Wulandari dan Budiartha, 2014).

Menurut Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) Nomor 1,
fokus utama dalam menilai kinerja dan pertanggungjawaban dari pihak
manajemen terletak pada informasi laba. Laba merupakan komponen yang
penting di dalam laporan keuangan dan merupakan suatu pusat perhatian bagi
para pengguna laporan keuangan (Hwihanus dan Qurba, 2010 seperti yang
dikutip Fricilia dan Lukman, 2017). Laba merupakan suatu instrumen laporan
keuangan yang dapat mencerminkan Kkinerja suatu perusahaan dan dijadikan
alat bantu dalam mengambil keputusan (Fricilia dan Lukman, 2017).

Mengacu kepada prinsip akuntansi yang berterima umum atau Generally

Accepted Accounting Principles (GAAP) dan Pernyataan Standar Akuntansi



Keuangan (PSAK) Nomor 1, laporan keuangan harus disusun berdasarkan
sistem akuntansi berbasis akrual dan mewajibkan pencatatan pendapatan dan
juga beban dilakukan pada saat terjadinya, bukan pada saat adanya penerimaan
ataupun pengeluaran kas. Di dalam menerapkan sistem akuntansi berbasis
akrual, prinsip akuntansi yang diterima secara umum memberikan fleksibilitas
kepada pihak manajemen untuk memilih kebijakan akuntansi yang akan
digunakan dalam melaporkan angka laba. Pada pelaksanaannya, fleksibilitas di
dalam prinsip akuntansi tersebut mampu memberikan peluang bagi pihak
manajemen untuk merekayasa angka laba.

Laba cenderung direkayasa dengan tujuan agar laporan keuangan seolah-
olah selalu mencerminkan hasil kinerja yang baik dari perusahaan (Hwihanus dan
Qurba, 2010 seperti yang dikutip Gupta dan Suartana, 2018). Adanya suatu
kecenderungan bagi para investor untuk terfokus pada angka laba sebagai
parameter dalam menilai kinerja perusahaan juga merupakan salah satu alasan
yang mendorong pihak manajemen untuk memanipulasi laba (Agustia, 2013).

Kegiatan memanipulasi laba biasa disebut dengan manajemen laba.
Manajemen laba merupakan salah satu masalah yang kompleks apabila dilihat
dari perspektif etika. Praktik manajemen laba dapat dikatakan sah atau
diperbolehkan apabila laba yang dilaporkan merupakan laba yang dihitung
dengan menggunakan perhitungan yang sesuai dan sejalan dengan prinsip
akuntansi yang berterima umum atau Generally Accepted Accounting
Principles (GAAP) seperti dengan mengubah metode penilaian untuk

persediaan dan penyusutan. Praktik manajemen laba akan menjadi aktivitas



kecurangan atau bahkan penipuan apabila pihak manajemen melakukan
percepatan pada pengakuan pendapatan dan menunda pengakuan biaya yang
memberikan keuntungan kepada pihak tertentu (Yang, Chun and Ramadili,

2009).

Studi terdahulu oleh Healy (1985), McNichols dan Wilson (1988),
DeFond dan Jiambalvo (1994), serta Nelson et al. (2002) menyatakan bahwa
manajemen laba menjadi praktik bisnis yang umum untuk dilakukan di
sebagian besar perusahaan (Rani, Hussain and Chand, 2013). Manajemen laba
mencerminkan pengungkapan pelaporan keuangan yang tidak sesuai dengan
Kinerja yang sebenarnya dari suatu perusahaan.

Hal ini menjadi salah satu faktor yang mendasari dan membenarkan
kebutuhan akan menelaah lebih jauh mengenai praktik manajemen laba dalam
suatu kegiatan perekonomian. Praktik semacam itu tidak hanya berdampak buruk
pada keputusan finansial dan investasi tetapi juga memudarkan nilai intrinsik dari
suatu perusahaan. Informasi mengenai laba yang salah dan menyesatkan akan
berakibat dihasilkannya keputusan yang salah dan tindakan tersebut juga
melanggar kepercayaan masyarakat (Fischer and Rosenzweig, 1994; Mahmudi,
2001 seperti yang dikutip Nazaruddin, 2011).

Kasus manajemen laba yang paling terkemuka di dunia adalah kasus dari
perusahaan WorldCom dan Enron. Skandal pada kedua perusahaan ini telah
menciptakan keraguan pada praktik akuntansi yang benar dan adil dalam suatu
perusahaan (Yang, Chun and Ramadili, 2009). WorldCom mengklasifikasikan

beban operasional sebesar US$ 3,8 miliar sebagai pengeluaran modal dengan



memindahkan akun beban ke akun modal untuk menaikkan pendapatan dan
laba. Sama halnya dengan Enron yang melakukan manipulasi laporan
keuangan dengan mencatat laba padahal pada kenyataannya perusahaan
mengalami kerugian. Manipulasi laba yang dilakukan perusahaan Enron
disebabkan oleh keinginan agar saham perusahaan tetap diminati oleh para
investor.

Kemudian, salah satu perusahaan industri terbesar di Jepang, yakni
Toshiba, juga mengejutkan berbagai pihak saat diketahui bahwa
perusahaannya terlibat dalam skandal akuntansi internal dan harus merevisi
perhitungan angka laba selama tahun 2013 hingga 2015. Hasil penyelidikan
menyatakan bahwa perusahaan Toshiba memanipulasi jumlah keuntungan
yang diperoleh dalam laporan keuangan miliknya sebesar US$1,2 miliar

(Larastomo et al., 2016).

Kasus manipulasi laba juga pernah terjadi di beberapa perusahaan besar
di negara Indonesia seperti PT Perusahaan Gas Negara, PT Kimia Farma Tbk,
PT Indofarma, PT Ades Alfindo, dan PT Bank Lippo (Sulistiawan et al., 2011
seperti yang dikutip Abdillah dan Susilawati, 2014). PT Kimia Farma Tbk
merupakan salah satu perusahaan di bidang industri farmasi yang
menggelembungkan angka laba bersih pada laporan keuangan pada tahun 2001
silam.

Pihak manajemen PT Kimia Farma Thk melaporkan angka laba bersih yang
mereka peroleh di dalam laporan keuangan sebesar 132 miliar rupiah sedangkan

laba yang sesungguhnya mereka peroleh hanya sebesar 99,56 miliar



rupiah. Angka laba yang sesungguhnya diperoleh oleh PT Kimia Farma Thk

lebih rendah 24,7% dari angka laba awal yang dilaporkan (Octavia, 2017).

Mengacu kepada teori keagenan, adanya pemisahan fungsi antara pemilik
perusahaan dan pengelola perusahaan menyebabkan timbulnya perilaku
oportunistik pada pihak pengelola perusahaan (agent). Hal ini mengakibatkan para
pimpinan eksekutif atau pihak manajemen perusahaan yang memiliki kedudukan
tertinggi mendahulukan kepentingan pribadi mereka dibandingkan dengan
kepentingan para pemegang saham (Kusuma, 2005).

Kompensasi yang diterima oleh pimpinan eksekutif terbukti memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba dan kinerja perusahaan.
Pimpinan eksekutif perusahaan menggunakan otoritas yang mereka miliki
untuk memilih metode akuntansi yang memaksimalkan keuntungan pribadi
mereka (Roychowdhury, 2006; Cohen, Dey and Lys, 2008; Zang, 2012;
Alzoubi, 2016 seperti yang dikutip Al-Own, 2019).

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Hassen (2014) yang
menyatakan bahwa kompensasi eksekutif memiliki pengaruh negatif terhadap
manajemen laba. Jouber and Fakhfakh (2014), Jiwandono dan Rahmawati
(2015), serta Almadi and Lazic (2016) juga menyatakan bahwa kompensasi
eksekutif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba.
Berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya, Nugroho dan Darsono
(2015) serta Astuti dan Indriani (2018) menyatakan bahwa kompensasi

eksekutif tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.



Keberadaan dua bentuk kepemilikan, yakni kepemilikan institusional
dan kepemilikan manajerial juga dinilai mampu mempengaruhi praktik
manajemen laba. Adanya dua bentuk kepemilikan ini menggambarkan bahwa
terdapat perbedaan kepentingan antara pihak pemilik perusahaan dan pihak
pengelola perusahaan yang turut berperan ganda sebagai pemilik perusahaan.

Teori keagenan menjelaskan bahwa kepemilikan manajerial memiliki
peran di dalam pengambilan kebijakan akuntansi suatu perusahaan sehingga
dapat mempengaruhi perilaku pihak manajemen atau pihak agen terhadap
manajemen laba (Yang, Lai and Tan, 2004). Di dalam teori keagenan,
kepemilikan institusional secara teoritis dinyatakan mampu menjadi
mekanisme pemantauan atau pengendalian yang membantu menyelaraskan
kepentingan antara pimpinan dan pemegang saham (Burns, Kedia and Lipson,
2010 seperti yang dikutip Ajay, 2015).

Kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial merupakan
mekanisme yang tidak hanya mampu mengendalikan namun turut
meminimalkan praktik manipulasi laba oleh pihak manajemen sehingga dapat
meningkatkan kualitas nilai laba yang dilaporkan (Nasution dan Setiawan,
2007; Schiehll, Turgut and Demers, 2014; Fauziyah, 2014 seperti yang dikutip
Octavia, 2017).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdillah dan
Susilawati (2014) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional memiliki
pengaruh positif terhadap manajemen laba, sedangkan kepemilikan manajerial

memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba. Penelitian terdahulu oleh



Octavia (2017) juga menyatakan bahwa variabel kepemilikan institusional dan
kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
manajemen laba.

Penelitian yang dilakukan oleh Giovani (2017) menyatakan bahwa
kepemilikan manajerial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
manajemen laba, sedangkan kepemilikan institusional tidak berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba. Berbeda dengan beberapa penelitian
sebelumnya, studi empiris terdahulu oleh Ambarita dan Nuswantara (2010)
serta Agustia (2013) justru menyatakan bahwa kepemilikan institusional dan

kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.

Berbagai studi empiris terdahulu juga menyatakan bahwa pihak
manajemen terkadang memanfaatkan corporate social responsibility untuk
menyamarkan kesalahan di dalam perusahaan (Hemingway and Maclagan,
2004 seperti yang dikutip Jordan, 2018). Corporate social responsibility sangat
erat kaitannya dengan teori legitimasi, yakni teori yang menyatakan bahwa
suatu unit organisasi maupun perusahaan harus selalu sejalan dengan nilai-nilai
yang berlaku di masyarakat dalam menjalankan kegiatannya.

Keberadaan dan keberlangsungan suatu perusahaan tidak dapat terpisah
dari lingkungan sekitarnya terkhusus lingkungan masyarakat. Bagi pihak
manajemen, para pemangku kepentingan akan berpandangan bahwa semakin
baik pengungkapan corporate social responsibility suatu perusahaan maka
akan semakin kecil kemungkinan bagi perusahaan tersebut untuk melakukan

manipulasi laba maupun kesalahan lainnya.



Praktik manajemen laba akan merusak kepercayaan dan kepentingan
kolektif para pemangku kepentingan. Hal ini dikarenakan pihak manajemen
(dalam hal ini para pimpinan perusahaan) yang melakukan manipulasi angka
laba akan memanfaatkan pengungkapan corporate social responsibility untuk
mengalihkan perhatian para pemangku kepentingan dari sifat oportunistik yang
mereka miliki (Prior, Surroca, and Tribo, 2008; Jordan, 2018).

Pengungkapan corporate social responsibility atau tanggung jawab
sosial perusahaan telah terbukti berkorelasi secara signifikan dengan
manajemen laba (Yip, Staden and Cahan, 2011; Ferrero, Sachez and
Ballesteros, 2013; Suteja, Gunardi dan Mirawati, 2016 seperti yang dikutip
Jordan, 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arief dan
Ardiyanto (2014) serta Wardani dan Santi (2018) yang menyatakan bahwa
pengungkapan corporate social responsibility memiliki pengaruh positif
terhadap manajemen laba.

Ardiani dan Sudana (2018) menyatakan bahwa pengungkapan corporate
social responsibility memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya, Kinasih, Oktafiyani dan Yovita (2018)
menyatakan bahwa pengungkapan corporate social responsibility tidak
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan
olen Hassen (2014) mengenai pengaruh kompensasi pimpinan eksekutif
terhadap manajemen laba. Penelitian ini menambahkan tiga variabel

independen yaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan



pengungkapan corporate social responsibility. Penambahan variabel
didasarkan pada berbagai studi empiris terdahulu yang menyatakan bahwa
ketiga variabel tersebut juga turut mempengaruhi perilaku pimpinan eksekutif
terhadap praktik manajemen laba namun menunjukkan hasil penelitian yang
berbeda-beda.

Penelitian-penelitian sebelumnya telah menguji pengaruh kompensasi
pimpinan eksekutif, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan
pengungkapan corporate social responsibility terhadap manajemen laba di
perusahaan manufaktur selama periode tahun 2010 hingga 2016. Berbagai
penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa perusahaan manufaktur memiliki
kecendrungan yang lebih tinggi untuk melakukan praktik manajemen laba
dibandingkan perusahaan jasa dan dagang.

Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang memiliki tingkat
kompleksitas sangat tinggi dalam menjalankan kegiatannya. Bishis pada
perusahaan manufaktur merupakan bisnis yang menjadi tujuan investasi bagi
sebagian besar investor. Perusahaan manufaktur juga memiliki komponen
harga pokok persediaan yang dapat dijadikan sebagai peluang untuk
memainkan laba perusahaan. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan objek yang sama namun pada kurun waktu lima tahun terakhir yakni
tahun 2015 hingga 2019.

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul  “Pengaruh Kompensasi Pimpinan Eksekutif, Kepemilikan

Manajerial, Kepemilikan Institusional, dan Pengungkapan Corporate



Social Responsibility terhadap Manajemen Laba (Studi Empiris pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode

2015-2019)”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang, rumusan masalah di dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh kompensasi pimpinan eksekutif pada manajemen
laba di perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia
untuk periode tahun 2015 hingga 2019?
2. Bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial pada manajemen laba di
perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia untuk
periode tahun 2015 hingga 2019?
3. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional pada manajemen laba di
perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia untuk
periode tahun 2015 hingga 2019?
4. Bagaimana pengaruh pengungkapan corporate social responsibility pada
manajemen laba di perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa
Efek Indonesia untuk periode tahun 2015 hingga 2019?
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk menguji dan

memberikan bukti empiris terkait:
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1. Pengaruh kompensasi pimpinan eksekutif pada manajemen laba di
perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2015 hingga 2019.

2. Pengaruh kepemilikan manajerial pada manajemen laba di perusahaan
manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode tahun
2015 hingga 2019.

3. Pengaruh kepemilikan institusional pada manajemen laba di perusahaan
manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode tahun
2015 hingga 2019.

4. Pengaruh pengungkapan corporate social responsibility pada
manajemen laba di perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa
Efek Indonesia periode tahun 2015 hingga 2019.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat berupa:
1. Manfaat Teoritis

a. Dapat menjadi bahan pembelajaran untuk memberikan wawasan
dan pengetahuan yang lebih mengenai kompensasi pimpinan
eksekutif, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional,
dan pengungkapan corporate social responsibility serta
bagaimana pengaruh dari masing-masing variabel terhadap
praktik manajemen laba pada perusahaan manufaktur.

b. Dapat menjadi tambahan literatur dalam pengujian mengenai

pengaruh antara kompensasi pimpinan eksekutif, kepemilikan
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manajerial, kepemilikan institusional, dan pengungkapan
corporate social responsibility terhadap manajemen laba.

c. Dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian serupa di masa
yang akan datang.

2. Manfaat Praktis

a. Dapat menjadi acuan bagi para praktisi untuk lebih teliti dan
waspada dalam melakukan pengawasan berkaitan dengan
penyusunan laporan keuangan agar tetap mempertahankan
relevansi dari nilai yang terkandung di dalam laporan keuangan
tersebut.

b. Dapat menjadi acuan bagi para investor dan pelaku pasar lainnya
dalam memandang laba perusahaan sebagai tolak ukur untuk

mengambil keputusan yang tepat.
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